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ABSTRAK 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan aspek krusial dalam 

melindungi para pekerja, termasuk petani sawah, dari risiko yang terkait dengan 

aktivitas pertanian. Meskipun penggunaan pestisida dapat meningkatkan 

produktivitas, potensi keracunan dan masalah kesehatan yang ditimbulkannya 

menjadi perhatian serius. Sayangnya, penerapan prinsip K3 di kalangan petani 

masih tergolong rendah, yang berkontribusi pada peningkatan risiko kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran akan pentingnya 

K3 sangat diperlukan untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan petani. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan 

dan penerapan K3 dalam penggunaan pestisida di kalangan petani sawah di Desa 

Muara Lintang Baru, Kabupaten Empat Lawang. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 

antara 40-59 tahun, memiliki tingkat pendidikan dasar, telah bekerja lebih dari 5 

tahun, memiliki pengetahuan yang kurang, dan tingkat penerapan K3 yang rendah.   

Hasil analisis bivariat menunjukkan ada Hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan penerapan K3 dalam penggunaan pestisida dengan, dengan p 

value 0,000. 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi petani untuk 

meningkatkan penerapan K3 dalam penggunaan pestisida, sehingga dapat 

mengurangi risiko kecelakaan dan masalah kesehatan yang mungkin timbul. 
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ABSTRACT 

Occupational safety and health are crucial aspects in protecting workers, 

including rice farmers, from risks associated with agricultural activities. While 

pesticide use can enhance productivity, the potential for poisoning and health issues 

it poses are serious concerns. Unfortunately, the implementation of OSH principles 

among farmers remains low, contributing to increased risks of accidents and work-

related illnesses. Therefore, increasing awareness of the importance of OSH is 

essential to protect the health and well-being of farmers. 

This study aims to analyze the relationship between knowledge and the 

application of OSH in pesticide use among rice farmers in Muara Lintang Baru 

Village, Empat Lawang District. The method used is descriptive analytical with a 

cross-sectional approach. 

The results of the univariate analysis showed that the majority of 

respondents were aged between 40 and 59 years, had a basic education level, had 

worked for more than five years, had insufficient knowledge, and had a low level 

of OSH implementation.  

The results of the bivariate analysis indicated a significant relationship 

between knowledge and OSH implementation in pesticide use, with a p-value 

0.000. 

These findings are expected to serve as a reference for farmers to improve 

K3 implementation in pesticide use, thereby reducing the risk of accidents and 

health issues that may arise. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi demi 

keberlangsungan hidup, baik oleh masyarakat golongan menengah ke bawah 

maupun masyarakat golongan menengah keatas. Pangan menjadi bagian dari 

hak asasi manusia yang diatur dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 

27 ayat (2) yang menyatakan bahwa setiap manusia berhak mendapatkan 

kehidupan yang layak bagi kemanusiaan. Salah satu bentuk aktualisasi pasal 

tersebut adalah mengkonsumsi makanan yang sehat. Makanan sehat adalah 

makanan yang dapat memenuhi kebutuhan manusia secara cukup, memenuhi 

semua zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh serta tidak mengandung bahaya 

pangan yang dapat memengaruhi kesehatan manusia (Puspitasari, 2023). 

Pada tahun 2021, jumlah petani mencapai 38,77 juta jiwa atau 29,59% dari 

total tenaga kerja di Indonesia. Pertumbuhan penduduk yang pesat memicu 

kekhawatiran akan potensi "rawan pangan" di masa depan. Seiring dengan 

peningkatan pendidikan dan kesejahteraan, konsumsi pangan per kapita juga 

meningkat, sehingga Indonesia memerlukan pasokan makanan tambahan untuk 

menyeimbangkan pertumbuhan penduduk yang tinggi (Soedradjat et al., 2024). 

Peningkatan produksi bahan pangan dapat dicapai melalui berbagai cara, 

salah satunya adalah dengan memanfaatkan pestisida. Pestisida, sebagai bahan 

pengendali hama, memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas 

pertanian. Dengan penggunaan pestisida yang tepat, petani dapat melindungi 

tanaman dari serangan hama dan penyakit, sehingga hasil panen meningkat dan 
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pada akhirnya memberikan keuntungan ekonomi yang lebih besar. Namun 

penggunaan pestisida dalam pertanian juga dapat menimbulkan kerugian, yaitu 

keracunan pestisida, terutama jika digunakan secara berlebihan (Hotang et al., 

2020). 

Pestisida adalah zat kimia, bahan lain, atau organisme seperti jasad renik 

dan virus yang digunakan untuk mengendalikan atau mencegah hama yang 

menyerang tanaman. Selain itu, pestisida berfungsi untuk membasmi rumputan 

liar, mengeringkan atau mematikan daun, serta menghambat pertumbuhan 

tanaman yang tidak diinginkan. Zat ini juga dapat mengatur atau merangsang 

pertumbuhan tanaman beserta bagian-bagiannya agar berkembang dengan baik. 

Selain pada tanaman, pestisida digunakan untuk mengatasi atau mencegah 

keberadaan berbagai jenis binatang dan mikroorganisme di lingkungan rumah 

tangga, gedung, serta alat transportasi. Tidak hanya itu, pestisida juga berperan 

dalam mengendalikan atau mencegah hewan yang berpotensi menularkan 

penyakit kepada manusia maupun hewan yang harus dilindungi, dengan cara 

diaplikasikan pada tanaman, tanah, atau bahkan di udara (Tallo et al., 2022) 

Pestisida digunakan secara luas dalam pertanian dan kesehatan 

masyarakat, pestisida mengandung bahan kimia yang berpotensi 

membahayakan manusia. Paparan terhadap pestisida dapat menimbulkan 

berbagai masalah kesehatan, mulai dari kanker hingga gangguan pada sistem 

reproduksi, kekebalan tubuh, dan saraf. Mengingat penggunaan pestisida yang 

dapat menyebabkan efek kesehatan, maka pestisida harus digunakan dengan 

aturan yang tepat dengan memperhatikan keamanan pangan. Keamanan pangan 

menjadi hal yang sangat penting untuk menjamin kesehatan dan kesejahteraan 
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masyarakat. Pangan yang aman harus bebas dari segala jenis kontaminan, baik 

itu mikroorganisme berbahaya, zat kimia beracun, maupun benda asing yang 

dapat membahayakan kesehatan. Selain itu, pangan juga harus sesuai dengan 

nilai-nilai agama, kepercayaan, dan budaya masyarakat (Efendi et al., 2023). 

Penggunaan pestisida di seluruh dunia diperkirakan mencapai 3,5 juta ton 

setiap tahunnya. Jenis pestisida yang tergolong sangat beracun (highly toxic) 

umumnya lebih banyak digunakan di negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Secara global, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan 

bahwa keracunan akibat pestisida menyebabkan sekitar 300.000 kematian 

setiap tahun, dengan mayoritas kasus terjadi di negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah. Di Indonesia, kecelakaan kerja yang terkait dengan 

penggunaan pestisida dalam sektor pertanian menempati posisi kedua atau 

ketiga sebagai penyebab kecelakaan kerja terbesar jika dibandingkan dengan 

sektor industri lainnya. Menurut Asosiasi Industri Perlindungan Tanaman 

Indonesia (AIPTI), hanya kurang dari 0,10% petani yang benar-benar 

menerapkan cara penggunaan pestisida sesuai dengan prosedur yang aman dan 

benar. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak petani yang belum memahami 

atau menerapkan prinsip keselamatan dalam penggunaan pestisida, sehingga 

berpotensi meningkatkan risiko kesehatan dan keselamatan kerja (Minaka et al., 

2016) 

Profesi sebagai petani memiliki tingkat risiko yang cukup tinggi terhadap 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

penerapan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di kalangan petani. 

Kondisi tersebut menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap terjadinya 
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kecelakaan serta berbagai penyakit yang tidak hanya berdampak pada 

penurunan produktivitas petani, tetapi juga merugikan mereka dari segi sosial 

dan ekonomi. Salah satu penyebab minimnya penerapan K3 di sektor pertanian 

adalah adanya anggapan bahwa aspek keselamatan dan kesehatan kerja tidak 

terlalu penting. Banyak petani masih menganggap bahwa penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kurang bermanfaat, menyulitkan, tidak 

nyaman, serta tidak praktis, sehingga seringkali diabaikan dalam aktivitas 

pertanian sehari-hari. Selain itu, kesadaran yang rendah mengenai berbagai 

risiko yang dihadapi dalam kegiatan pertanian membuat mereka cenderung 

mengabaikan pentingnya perlindungan terhadap diri sendiri. Akibatnya, risiko 

kecelakaan dan gangguan kesehatan semakin meningkat, termasuk cedera, 

kecacatan, bahkan kematian. Jika kesadaran terhadap K3 tidak ditingkatkan, 

maka keselamatan dan kesejahteraan petani dalam jangka panjang akan terus 

terancam (Khadijah & Susilawati, 2024). 

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada petani di Indonesia masih tergolong rendah, baik 

dari aspek pengetahuan, sikap, maupun perilaku. (M. I. Sari et al., 2020) dalam 

penelitiannya di Kabupaten Sleman menemukan bahwa hanya 32% petani yang 

memiliki pengetahuan baik tentang bahaya pestisida dan cara penanganannya. 

Mayoritas petani tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap, 

dan sekitar 60% di antaranya masih menyemprot pestisida tanpa menggunakan 

masker atau sarung tangan. 

Kabupaten Empat lawang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan yang masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai petani. 
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Tanaman yang paling banyak ditemui adalah padi. Selain itu, juga banyak 

masyarakat yang menanam tanaman lainnya seperti karet, tomat, cabai, jagung, 

kacang, sayuran, dan sebagainya. Sebagai daerah penghasil padi, dalam 

pengolahan para petani menggunakan zat kimia seperti padi. Mereka 

menggunakan pestisida sebagai sarana untuk mengendalikan dan memberantas 

hama, penyakit dan gulma. Dengan demikian dapat dipastikan mereka sangat 

sering terpapar secara langsung dengan pestisida.  

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti di Desa Muara Lintang 

Baru masih banyak petani yang menggunakan pestisida tanpa memperhatikan 

aspek K3. Dari 20 petani yang ditemui, menunjukkan bahwa 11 petani 

penggunaan pestisida tanpa menggunakan APD yang memadai. Mereka juga 

mengalami keluhan kesehatan subjektif seperti mual, pusing, sakit kepala, diare, 

lemas, gatal-gatal, sesak napas, dan mata perih setelah aplikasi pestisida. Akan 

tetapi, gejala tersebut hanya dibiarkan saja karena menganggapnya sebagai efek 

samping kelelahan setelah berkerja di ladang. Waktu yang digunakan petani 

padi dalam penggunaaan pestisida yaitu lebih dari 4 jam/hari. Kurangnya 

kesadaran akan bahaya pestisida dan pentingnya penggunaan APD yang 

lengkap dapat meningkatkan risiko kesehatan dalam jangka panjang, yang 

berpotensi mengganggu produktivitas serta kesejahteraan petani. Hal tersebut 

terjadi karena pengetahuan dan kesadaran masyarakat di Desa Muara Lintang 

Baru masih sangat rendah dalam hal penggunaan pestisida. 

Oleh karena itu, maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan penerapan K3 dalam 
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penggunaan pestisida pada petani sawah di Desa Muara Lintang Baru 

Kabupaten Empat Lawang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, ditemukan 

beberapa identifikasi masalah yaitu: 

1. Rendahnya kesadaran petani untuk menerapkan K3 dalam penggunaan 

pestisida.  

2. Rendahnya pengetahuan petani akan K3 dalam penggunaan pestisida. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah diperlukan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah 

dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 

Fokus penelitian pada beberapa variabel Tingkat pengetahuan petani mengenai 

K3 dalam penggunaan pestisida. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dirumuskan masalah 

penelitian yaitu Apakah terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan penerapan K3 dalam penggunaan pestisida pada petani sawah di Desa 

Muara Lintang Baru Kabupaten Empat Lawang. 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan Umum 

Diketahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam penggunaan pestisida 
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pada petani sawah di Desa Muara Lintang Baru Kabupaten Empat 

Lawang. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan petani sawah 

mengenai penggunaan pestisida di Desa Muara Lintang Baru 

Kabupaten Empat Lawang. 

b. Diketahui distribusi frekuensi penerapan K3 dalam penggunaan 

pestisida oleh petani sawah di Desa Muara Lintang Baru Kabupaten 

Empat Lawang. 

c. Diketahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penerapan K3 

dalam penggunaan pestisida pada petani sawah di Desa Muara 

Lintang Baru Kaabupaten Empat Lawang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dalam mengkaji teori 

mengenai Hubungan pengetahuan dengan penerapan K3 dalam 

penggunaan pestisida pada petani sawah di Desa Muara Lintang Baru 

Kabupaten Empat Lawang. 

2. Sebagai bahan masukan dan sumbangan ilmu bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan pada Universitas Muhammadiyah Bengkulu pada 

umumnya dan khususnya pada Program Studi Kesehatan Masyarakat 

Konsentrasi Kesehatan Lingkungan mengenai Hubungan 

pengetahuan dengan penerapan K3 dalam penggunaan pestisida pada 

petani sawah di Desa Muara Lintang Baru Kabupaten Empat Lawang. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ataupun 

informasi mengenai Hubungan pengetahuan dengan penerapan K3 dalam 

penggunaan pestisida pada petani sawah di Desa Muara Lintang Baru 

Kabuapten Empat Lawang. 

1.7 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No Nama dan Judul Hasil dan Metode Penelitian Persamaan Perbadaan 

1 (Hasanuddin, 2021) 

“Pengetahuan Petani 

Padi Dalam 

Penggunaan Pestisida 

Di Desa Duampanua 

Kecamatan Baranti 

Kabupaten Sidenreng 

Rappang”. 

Hasil penelitian menunjukkan 

kesenjangan kritis dalam 

pengetahuan dan praktik 

keselamatan di antara petani padi 

di Desa Duampanua, menyoroti 

kebutuhan mendesak akan 

intervensi Pendidikan untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

penanganan pestisida mereka. 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kuantitatif 

deskriptif. 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

mengambil 

variabel 

independennya 

yaitu 

Pengetahuan 

petani. 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

beberapa hal 

yaitu pada 

waktu dan 

tempat 

penelitian. 

2 (Hayat et al., 2023) 

“Hubungan 

Pengetahuan dan 

Sikap Petani Dengan 

Pemakaian Alat 

Pelindung Diri (APD) 

Saat Penyemprotan 

Pestisida”. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

Terdapat hubungan antara 

pengetahuan dan sikap petani 

dengan pemakaian APD saat 

penyemprotan spesifikasi di 

Desa Tonasa. Jenis penelitian ini 

adalah Kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional 

study. 

Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

mengambil 

variabel 

dependennya 

yaitu penerapan 

K3 dalam 

penggunaan 

pestisida. 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

beberapa hal 

yaitu pada 

waktu, tempat 

dan variabel 

penelitian. 

3 (Hayati et al., 2018) 

“Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan 

Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Pada 

Petani Pengguna 

Pestisida”. 

Hasil penelitian menunjukkan 

85% pengetahuan petani baik, 

96,25% sikap petani positif, 

58,75% status ekonomi petani 

rendah, 77,5% masa kerja lama > 

3 tahun dan 37,5% petani 

menggunakan alat pelindung 

diri. Jenis penelitian Teknik 

pengambilan sampel accidental 

sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian 

adalah kuesioner 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

variabel dependen 

penerapan K3 

dalam 

penggunaan 

pestisida 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

beberapa hal 

yaitu pada 

waktu, tempat, 

teknik 

pengambilan 

sampel dan 

variabel 

penelitian. 

4 (Khadijah & 

Susilawati, 2024) 

“Penerapan Perilaku 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

Pada Petani 

Hasil penelitian menemukan 

bahwa penerapan perilaku 

keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) pada petani di desa tersebut 

masih tergolong kurang baik. 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

variabel dependen 

penerapan K3 

dalam 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

beberapa hal 

yaitu pada 

waktu, tempat, 
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Jenis penelitian Metode yang 

digunakan adalah kualitatif 

penggunaan 

pestisida 

jenis 

penelitiandan 

variabel 

penelitian 

5 (Efendi et al., 2023) 

“Pengetahuan, Sikap, 

dan Penggunaan 

Pestisida Oleh Petani 

Padi dan Sayur di 

Kecamatan 

Pamijahan 

Kabupaten Bogor”. 

Hasil penelitian menemukan 

petani yang kadang-kadang, 

tidak pernah dan sering 

menggunakan pestisida sebagai 

upaya terakhir pengendalian 

hama memiliki pengetahuan 

yang berbeda signifikan 

dibandingkan dengan kategori 

lainnya. Jenis penelitian 

penelitian menggunakan studi 

cross sectional. 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

variabel dependen 

penerapan K3 

dalam 

penggunaan 

pestisida 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

beberapa hal 

yaitu pada 

waktu, tempat 

dan variabel 

penelitian. 

 

 

 

 

 


